Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

PUTUSAN
Momor DBS1/Pdt G/2015/PA Bjr

PP
<500 A ’,

H’_} 'q"‘_," A
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kota Banjar yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang maijelis telah menjatuhkan putusan

perkara cerai gugat antara :

AT ST TR EETIT SN, mur 30 tahun, agama
Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, tempat kediaman di Lirekesenvivasbolonaemf-He
Fivheb DB ealuraimerTPAETOT AT ReCaTatar P araT URErr o
Banjar, dalam hal ini memberikan kuasa khusus kepada lwan
Setiawan, S.H. Advokat/Penasehat Hukum yang berkantor di
Dusun Randegan | RT.007 RW. 003 Desa Raharja Kecamatan
Purwaharja Kota Banjar berdasarkan surat kuasa khusus

tanggal 15 Desember 2015 yang terdaftar di register kuasa
N Pengadilan Agama Kota Banjar Nomor 1010/K/XI1/2015
' tanggal 15 Desember 2015, sebagai Penggugat;

melawan

DEEANETTTIRE®] . mur 36 tahun agama lslam, pendidikan SITA,
pekerjaan \Wiraswasta, tempat kediaman di Iy
TR e —— e O RS e P atareTTTEaT
dsraTTETaTTPEETevese Kota Banjar, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersehit

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan pihak Penggugat serta saksi-saksi di

persidangan;

Telah memeriksa bukti-bukti lainnya di persidangan;

Hal 1 dar 11 hal putusan rormor 0881/t GE015/Fa Bjr

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 1



Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

DUDUK PERKARA

Bahwa Pengougat dalam surat gugatannya tangaal 15 Desember 2015

telah mengajukan permchonan ceral gugat yang telah terdaftar di

Kepaniteraan Pengadilan Agama Kota Banjar dengan Nomor

0891/Pdt G/2015/PA.Bjr tanggal 15 Desember 2015, dengan dalil-dalil

sebagai berikut :

- Bahwa Penggugat telah melangsungkan pernikahan dengan Tergugat
pada tanggal 29 September 2005 di hadapan Pejabat Kantor Urusan
Agama Kecamatan Pataruman Kota Banjar dengan Kutipan Akta Nikah
Nomor «eBkkoneatdicrtanggal 29 September 2005:

- Bahwa pada mulanya rumah tangga Penggugat dan Tergugat selalu
rukun dan harmonis kurang lebih selama 1 tahun;

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai

: "-'*-‘-?z_sgami istri belum mempunyai rumah sendiri dan belum dikaruniai anak :

e

L — Ba a perkawinan Penggugat dan Tergugat sejak bulan Januari 2007

rﬁ'u'ié\y goyah dan timbul permasalahan yang memicu terjadinya
pers_e!)jsihan dan petengkaran vang terus menerus disebabkan antara

: Fen"géugal dengan Tergugat sudah tidak ada kecocokkan lagi sejak tahun

200,

= Eahwa Penggugat sudah berusaha meminta bantuan melalui orang tua,
maupun pemuka agama, untuk membantu menyelesaikan masalah rumah
tangga Penggugat dengan Tergugat namun tidak berhasil,

- Bahwa sebagai akibat dari perselisihan dan perengkaran tersebut
ketentraman dan keharmonisan rumah tangga terganggu dan puncaknya
terjadi sejak bulan Januari 2007 Penggugat dan Tergugat berpisah
rumah sampal dengan sekarang dan Penggugat dan Tergugat fidak
pernah melaksanakan kewajiban masing-masing sebagai suami istri dan
selama itu tidak ada komunikasi lagi;

- Bahwa Penggugat sebagai istri sudah tidak sanggup lagi menjalani rumah
tangga dengan Tergugat karena dirasakan lebih banyak madharatnya dari
pada manfaatnya, sehingga dengan demikian fidak ada harapan lagi
untuk memhbina rumah tangga yang rukun dan harmonis;

Hal 2 dari 11 hal putusan nomer 0881/Pdt. G/2015Pa.Bjr

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 2



Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

PUTUSAN
Nomor 0891/Pdt.G/2015/PA.Bjr

Jd’
2l

Aol 47 "
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kota Banjar yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan
perkara cerai gugat antara :

SebeT=STTI=NiFhEN St AD-SUTEEN™N, umur 30 tahun, agama
Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Mengurus Rumah

Tangga, tempat kediaman di |sgke—rrrrniorm=Rfgem
= iR F e AT e R a0t
: Banjar, dalam hal ini memberikan kuasa khusus kepada Ilwan

2\ Setiawan, S.H. Advokat/Penasehat Hukum yang berkantor di
- ".i _ '5 Dusun Randegan | RT.007 RW. 003 Desa Raharja Kecamatan
-/ Purwaharja Kota Banjar berdasarkan surat kuasa khusus
‘ tanggal 15 Desember 2015 yang terdaftar di register kuasa
Pengadilan Agama HKota Banjar Nomor 1010/K/XI/2015
tanggal 15 Desember 2015, sebagai Penggugat;

melawan

PEDEN=Birgith®® umur 35 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA,
pekerjaan Wiraswasta, tempat kediaman di Py
e R Al o S Bt
(esseretarrPETETETe [ 0ta Banjar, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan pihak Penggugat serta saksi-saksi di

persidangan,

Telah memeriksa bukti-bukti lainnya di persidangan;

Hal 1 dari 11 ha! putusan nomor 0891/Pdt. G/2015/Pa.Bir

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 3



Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 15 Desember 2015

telah mengajukan permohonan cerai gugat yang telah terdaftar di

Kepaniteraan  Pengadilan Agama Kota Banjar dengan  Nomor

0891/Pdt.G/2015/PA Bjr tanggal 15 Desember 2015, dengan dalil-dalil

sebagai berikut .

- Bahwa Penggugat telah melangsungkan pemnikahan dengan Tergugat
pada tanggal 29 September 2005 di hadapan Pejabat Kantor Urusan
Agama Kecamatan Pataruman Kota Banjar dengan Kufipan Akta Nikah
Nomor JkGasiddtdsictanggal 29 September 2005;

- Bahwa pada mulanya rumah tangga Penggugat dan Tergugat selalu
rukun dan harmonis kurang lebih selama 1 tahun;

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai
-suam| istri belum mempunyai rumah sendiri dan belum dikaruniai anak ;

- "-Egahw\ rkawman Penggugat dan Tergugat sejak bulan Januari 2007
mulai gdiah dan timbul permasalahan yang memicu terjadinya
perselisihaﬁ dan petengkaran yang terus menerus disebabkan antara
Penggugat dengan Tergugat sudah tidak ada kecocokkan lagi sejak tahun
2007,

- Bahwa Penggugat sudah berusaha meminta bantuan melalui orang tua,
maupun pemuka agama, untuk membantu menyelesaikan masalah rumah

tangga Penggugat dengan Tergugat namun tidak berhasil;

Bahwa sebagai akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut
ketentraman dan keharmonisan rumah tangga terganggu dan puncaknya
terjadi sejak bulan Januari 2007 Penggugat dan Tergugat berpisah
rumah sami:vai dengan sekarang dan Penggugat dan Tergugat tidak
pernah melaksanakan kewajiban masing-masing sebagai suami istri dan
selama itu tidak ada komunikasi lagi

- Bahwa Penggugat sebagai istri sudah tidak sanggup lagi menjalani rumah
tangga dengan Tergugat karena dirasakan lebih banyak madharatnya dari
pada manfaatnya sehingga dengan demikian tidak ada harapan lagi
untuk membina rumah tangga yang rukun dan harmaonis;

Hal 2 dari 11 hal putusan nomor 0851/Pdt. G/2015/Pa Bir

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 4



Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

- Bahwa Penggugat merasa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
sudah fidak dapat dipertahankan lagi karena lebih banyak madharatnya
dari pada manfaatnya;

- Bahwa berdasarkan uraian/hal-hal tersebut diatas gugatan Penggugat
telah sesuai dengan maksud Undang-Undang Nemar 1 Tahun 1974 Jo.
Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan
Kompilasi Hukum Islam Pasal 116

- Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Kota Banjar, berkenan menerima, memeriksa,
mengadili dan menjatuhkan putusan sebagai berikut ;

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat | Seeienmibifemknese)

& r_Tﬁepada FEngmnn’ e et oo i i),

3. Men tapkan biaya perkara menurut hukum,

Bahwg pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan Penggugat
didampingi dan atau diwakil oleh kuasanya menghadap ke persidangan,
sedangkan Tergugal tidak menghadap dan tidak pula menyuruh orang lain
untuk menghadap sebagai wakilnya yang sah meskipun menurut relaas
tertanggal 18 Desember 2015 dan 22 Januari 2016 Nomaor
0891/Pdt.G/2015/PA.Ejr yang dibacakan di persidangan, Tergugat telah
dipanggil secara resmi dan patut serta ternyata ketidakhadiranya itu tanpa
suatu alasan yang sah menurut hukurn;

Bahwa kemudian majelis berusaha menaseshati Penggugat agar
kembali rukun dan membina rumah tangga yang baik dengan Tergugat namun
tidak berhasil selanjutnya pemeriksaan dimulai dengan dibacakan surat
gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa oleh karena Tergugat fidak hadir di persidangan maka upaya
perdamaian tersebut tidak dapat dilaksanakan, selanjutnya pemeriksaan
dimulai dengan dibacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Hal 2 dari 11 hal putusan nomaor 0831/Pdt G/20157a.Bir

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 5



Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

1. Fotokopi

Bahwa Penggugat untuk membuktikan dalil-dalii gugatannya telah

mengajukan alat bukti berupa !

A. Surat

KTP atas nama Penggugat eirvieissmipafiig [\ K

SEweREebBiseasd tertanggal 15 oktober 2012, telah bermeterai cukup

dan telah dicocokkan dengan aslinya yang termnyata sesuai {bukti P.1);

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor hbSkkias@ess tanggal

29

September 2005 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama

Kecamatan Pataruman Kota Banjar, bermeterai cukup dan telah

dicocckkan dengan aslinya yang ternyata sesuai (bukti P.2),

B. Saksi .
1. Fnieiolie oo bibblitnisbiviebiisli, Umur 54 tahun, agama lslam,

pekerjaan buruh. tempat tinggal di hilgkeeltntiburbelongeRiiGdmiRipy
mwm Kota Banjar, dibawah

sumpahnya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal kepada Penggugat sebab saksi adalah ayah

kandung Penggugat;

- Bahwa saksi mengenal Tergugat sebagai menantu saksi yang

- bemama Jeden

- Bahwa saksi masih ingat ketika Penggugat dan Tergugat menikah

yaitu pada tahun 2005 dan dilaksanakan di rumah saksi serta saksi

yang menjadi wali nikahnya;

- Bahwa setelah perkawinan tersebut antara Penggugat dan tergugat

tinggal bersama di rumah saksi selaku orangtua dari Penggugat;

- Bahwa selama perkawinan Penggugat dan Tergugat belum

dikaruniai keturunan hingga sekarang;

- Bahwa yang saksi ketahui kondisi rumah tangga Penggugat dan

Tergugat pada awalnya rukun dan harmonis namun semenjak awal

tzhun 2007 atau bulan Januari 2007 saksi sudah melihat antara

Penggugat dan Tergugat sudah sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran,

Hal 4 dari 11 hal putusan nomor 0BS1/Pdt G/2015/Fa.Bir

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 6



- Bahwa saksi sering melihat ada lebih dari 4 kali antara Penggugat
dan Tergugat bertengkar

-  Bahwa saksi mengetahui pasti yang menjadi penyebab pertengkaran
adalah dikarenakan masalah ekonomi, vyaitu dikarenakan
penghasilan Tergugat kecil maka Tergugat fidak bisa memenuhi
kebutuhan keluarga dan Penggugat kurang menerima nafkah dari
Tergugat;

- Bahwa Tergugat bekerja sebagai sopir angkutan di Banjar dengan
penghasilan yang kecil;

- Bahwa saksi mengetahui antara Penggugat dan Tergugat telah
berpisah rumah sejak lama kira-kira semenjak bulan Januari 2007
hingga sekarang saksi sudah tidak pemah lagi melihat Tergugat
dating kembali ke rumah;

.~:~l Bahwa saksi telah berusaha mendamaikan Penggugat dan Tergugat

, _';_-. t\akanletapl tidak berhasil;
. ' hwa saksi sudah tidak sanggup lagi mendamankan Penggugat dan

, ' Tehgugal,

2. MNP RiehiiBinlc@S®,  UmUr 43 tahun, agama Islam,
pekerjaan karyawan swasta, tempat tinggal di ieeke=termmrEOTE=RT
SH=BE A eirahan-Raiaruman-Kecamalan-Retarumen Kota Banjar,
dibawah sumpahnya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat karena saksi adalah tetangga
Penggugat dan saksi juga selaku ketua RT di lingkungan tempat
tinggal Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa saksi mengenal Tergugat yang bernama wwien

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isti yang menikah
pada tahun 2005 dan saksi hadir pada saat pemikahan tersebut;

- Bahwa status ketika menikah Penggugat adalah gadis sedangkan
tergugat adalah duda tanpa anak,;

Bahwa setelah menikah Perggugat dan Tergugat tinggal di rumah
orangtua Penggugat;

Hal 5 dan 11 hal putusan nomor 0B1/Pdt G201 5/Pa. Bir

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 7



Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

- Bahwa selama berumah tangga Penggugat dan Tergugat belum
dikaruniai anak:

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan tergugat rukun dan harmonis
hanya sekitar 2 tahun dan sejak bulan Januari 2007 rumah tangga
Penggugat dan Tergugat tidak harmonis karena sering terjadi
perselisinan dan pertengkaran disebabkan masalah ekonomi,
Tergugat jarang memberikan nafkah wajib kepada Pengqugat:

- Bahwa saksi mengetahui pekerjaan Tergugat adalah sopir;

- Bahwa saksi sering diminta mendamaikan oleh keluarga Penggugat
ketika Penggugat dan Tergugat bertengkar ;

- Bahwa sejak bulan Januari 2007 Penggugat dan Tergugat telah
berpisah rumah hingga sekarang Tergugat kemnbali ke rumah orang
tuanya;

Bahwa saksi telah berusaha mendamaikan Penggugat dan Tergugat
\aksn tetapi tidak berhasil;

<N ;.%hwa saksi sudah tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat dan

Tehgugat;

Bahwa setelah diberi kesempatan pihak Penggugat menyatakan tidak
mengajukan bukti lain selain alat bukti tersebut diatas:

Bahwa Penggugat telah mengajukan kesimpulan sebagaimana dicatat

dalam berita acara sidang;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, segala yang dicatat
dalam berita acara sidang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
seperti diuraikan tersebut di atas;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan FPenggugat
telah hadir dengan didampingi atau diwakili oleh kuasa hukumnya di
persidangan sedangkan Tergugat tidak pernah hadir dalam persidangan dan
tidak pula menyuruh orang lain sebagai wakil’/kuasanya yang sah meskipun

Hal & darl 11 hal putusan nomar GB91/Pd: Gr2015/Pa Bir

Halaman 8



Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut sehingga ketidakhadirannya
tersebut tanpa halangan yang sah menurut hukum, oleh karena itu Majelis
Hakim berpendapat bahwa Tergugal tidak memperdulikan haknya dalam
persidangan, untuk itu Tergugat harus dinyatakan tidakhadir dan perkara ini
diperiksa tanpa hadirnya Tergugat:

Menimbang, bahwa meskipun majelis hakim telah berusaha dengan
sungguh-sungguh mendamaikan Penggugat agar rukun kembali dengan
Tergugat di setiap persidangan sebagaimana diamanatkan Pasal 31 Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 Tahun
19889, akan tetapi usaha tersebut tetap tidak berhasil sampai putusan ini
dijatuhkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung
Nomor 1 Tahun 2008 tentang perkara perdata harus dilakukan Mediasi,

‘bahwa-Tergugat dalam perkara ini tidak pernah hadir di muka persidangan
N

sehingg‘ﬁ- roses Mediasi sebagaimana dimaksud dalam PERMA tersebut
tidak blsa\%ilaksanakan hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 18 ayat (3)
PERMA Nnt%wr 1 Tahun 2008,

Ménimbaﬂg. bahwa dalil yang dijadikan alasan Penggugat untuk
m.e_ngajul-(ém gugatan cerai adalah karena Penggugat dengan Tergugat sering
tefj'édi perselisinan dan pertengkaran yang terus menerus disebabkan karena
Tergugat kurang dalam memberikan nafkah wajib (ekonomi) kepada Tergugat,
sehingga menyebabkan antara keduanya telah pisah tempat tinggal sejak
bulan Januari 2007;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan dan tidak melakukan bantahan terhadap gugatan Penggugat
maka pada dasarnya dalil-dalil gugatan Penggugat dapat dinyatakan telah
menjadi dalil yang tetap, namun demikian karena perkara a guo adalah
perkara perceraian maka Penggugat tetap dibebani keharusan uniuk
membuktikan dalil-dalil gugatanya tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.1) ternyata Penggugat
berdomisill di wilayah hukum Kota Banjar, maka sesuai ketentuan pasal 4 ayat
1 jo pasal 73 ayat 1 Undang- undang Nomor 7 Tahun 1989, sebagaimana
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telah diubah pertama dengan Undang _undang Nomor 03 Tahun 2008 dan
kedua dengan Undang-Undang MNomor 50 Tahun 2008, perkara ini secara
kompetensi relatif termasuk kewenangan Pengadilan Agama Kota Banjar;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti berupa fotokopi Akta Mikah
atas nama Penggugat dan Tergugat ( Bukti P.2), harus dinyatakan terbukti
bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terikat dalam perkawinan
yang sah, oleh karenanya haruslah dinyatakan bahwa gugatan Penggugat
mempunyai landasan yuridis formal sehingga dapat diperiksa lebih lanjut;

Menimbang, bahwa guna meneguhkan dalil-dalil gugatannya, selain
bukti tulis diatas, Penggugat juga telah mengajukan 2 (dua) orang saksi yaitu
Saksi | dan Saksi || yang telah mamberikan keterangan secara lerpisah di
depan sidang seorang demi seorang dengan mengangkat sumpah
g‘gtlagaimana terurai pada bagian pembuktian ;
© 7. Menimbang, bahwa saksi-saksi Penggugat adalah bukan orang yang
dilarang‘\mtuk menjadi saksi, memberikan keterangan secara terpisah di
depan sid‘."’a‘mg dengan mengangkat sumpah. Oleh karena itu para saksi
tersebut telah memenuhi syarat formil saksi ;

Menimbang, bahwa materi keterangan para saksi tersebut adalah
“_berdasarkan apa yang diketahuinya sendiri. keterangannya saling bersesuaian

antara satu dengan lainnya dan relevan dengan pokok perkara, oleh karena itu
telah memenuhi syarat materiil saksi;

Menimbang, bahwa yang dimaksudkan perselisihan dalam rumah
tangga tidaklah identik dengan pertengkaran mulut, rumah tangga dapat
dinyatakan telah terjadi perselisihan jika hubungan antara pasangan suami
isteri sudah tidak lagi selaras, tidak saling percaya dan saling melindungi,
dengan ditemukannya fakia Penggugat telah pisah rumah dengan Tergugat
menunjukkan bahwa antara Pengugat dengan Tergugat sudah tidak lagi
saling percaya dan saling pengertian dan sudah tidak ada |agi komunikasi
suami isteri yang harmonis yang merupakan bagian dari perselisihan dalam
rumah tangga;

Menimbang, bahwa dengan adanya fakta-fakta tersebut merupakan
bukti bahwa rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah pecah,
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dan sendi-sendi rumah tangga telah rapuh dan sulit untuk ditegakkan kembali
yang dapat dinyatakan bahwa rumah tangga antara Penggugat dengan
Tergugat telah rusak (broken marriage) sehingga telah terdapat alasan untuk
bercerai sebagaimana dimaksud pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 sejalan dengan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum
Islam;

Menimbang, bahwa dengan merujuk pada Putusan Mahkamah
Agung Republik Indonesia tanggal, 17 Maret 1999 nomor 237/K/ AG/1998
yang mengandung abstrak hukurn, bahwa berselisih, cekcok, hidup berpisah,
tidak dalam satu tempat kediaman bersama, salah satu pihak tidak bsmiat
untuk meneruskan kehidupan bersama dengan pihak lain, hal itu adalah
merupakan fakta hukum yang cukup untuk alasan dalam suatu perceraian

sesuai dengan maksud pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun

-1875 dan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;

ﬁ#epimbang. bahwa sejalan dengan ketentuan hukum, Majelis Hakim
sependapat dengan Ahli Hukum Islam Sayyid Sabiq yang tercantum dalam
Kitab Fiqih!Sunnah Juz Il halaman 249 .

gl =Sl e jae g el ol 13 A 4l | all) Lyl

Artinya © "Hakim dapat menjatuhkan talak ba'in suami terhadap istri jika

terbukti adanya madharat dan keduanya fidak mungkin untuk rukun
kembali”.

Menimbang, bahwa olen karena Tergugat tidak pernah hadir di
muka sidang meskipun telah dipanggil dengan sah dan patut, sedangkan tidak
temyata ketidakhadirannya itu disebabxan suatu halangan yang =ah,
sementara gugatan Penggugat tidak melawan hukum, maka majelis perlu
mengutip pendapat Ulama dalam kitab Tuhfah halaman 164 yang diambil alih
sebagal pendapat Majelis Hakim yang berbunyi:

Iy e S O Sl il e ol il

"Dibolehkan menjatuhkan putusan terhadap Tergugat yang ghaib
(tidak hadir) jika terdapal bukti-bukti yang menguatkan”
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Disclaimer

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka
sesuai pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana
telah diubah dengan perubahan pertama Undang-undang nomor 3 tahun
2006 dan perubahan kedua Undang-undang nomor £0 tahun 2009 biaya
perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, segala ketentuan serta perundang-undangan vyang
berlaku, dan dalil syar’ yang bersangkutan dengan perkara ini:

MENGADILI

1. Menyatakan, Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap ke persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan Verstek;

3. Menjatuhkan talak satu bain shugra Tergugat { Determsiimgwmme)

terhadap Penggugat ( deiebitiblsaenthimimm s o)

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Kota Banjar untuk

.m‘eﬁ@; imkan salinan putusan ini yang telah mempunyai kekuatan hukum

iha meterai kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatah Pataruman Kota Banjar ;

5 Membe_bal;?kan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar

. Rp: 391,000, (tiga ratus sembilan puluh satu ribu  rupiah);

“S——Démikian dijatuhkan putusan ini dalam permusyawaratan Majelis

Hakim yang dilangsungkan pada hari Rabu tanggal 03 Februari 2016 Masehi
bertepatan dengan tanggal 24 Rabiul Tsani 1437 Hijriyah, oleh Ana Faizah,
5.H. sebagai Ketua Majelis, Zulhery Artha, 5.Ag. M.H. dan Dra. Afin Hartini
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam
sidang terbuka untuk umum pada hari Rabu tanggal 03 Februari 2016
Masehi bertepatan dengan tanggal 24 Rabiul Tsani 1437 Hijriyah, cleh Ketua
Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh H,
D. Cucu, S H sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh kuasa
Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;
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Ketua Majelis

ANA FAIZAH, S.H.

Hakim Anggota Hakim Anggota
!

ZULHERY ARTHA,S.Ag. M.H.
Panitera Pengganti

- Perincian Biaya Perkara
1 Biaya Pendaftaran ‘Rp. 30.000-
2. Biaya Proses : Rp. 50.000.-
3. Biaya Panggilan : Rp. 300.000,-
4, Biaya Redaksi :Rp. 5.000.-
5. Biaya Meterai :Rp. 6.000.-

Jumlah - Rp.391.000.-

Catatan:

Putusan ini mempunyai kekuatan hukum yang tetap tanggal .....................
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